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ABSTRAK 
 

 

Teguh Julianto (16064092) : Pemograman  Sistem  Kran  Otomatis Pada 

Wastafel Toilet Mahasiswa Teknik Elektro 

menggunakan mikrokontroler Arduino Uno 

Dosen Pembimbing : Hastuti, S.T, M.T 
 

 

Kran umumnya digerakkan secara manual selama ini oleh setiap aktifitas 

manusia dengan cara memutar atau menggerakkan kran ke atas atau ke bawah. 

Sistem kran secara manual ini memiliki kelemahannya yaitu pemborosan air dan 

kran yang mudah rusak. Maka dari itu penulis membuat program sistem kran 

otomatis di wastafel toilet mahasiswa Teknik Elektro menggunakan Sensor PING 

berbasis mikrokontroler Arduino Uno untuk menghemat air pada wastafel toilet 

tersebut agar tidak terjadi lagi pemborosan pemakaian air di wastafel. 

Wastafel yang ada toilet mahasiswa Teknik Elektro dirancang akan  

bekerja secara otomatis, kran akan aktif mulai dari jam 06.30 sampai 18.30 yang 

dikendalikan oleh RTC (Real Time clock). Ketika jam sudah menunjukan 06.30 

maka kran aktif. Jika ada yang menggunakan kran, sensor PING akan mendeteksi 

objek, lalu mengirim informasi ke Arduino, kemudian kran selenoid valve akan 

membuka kran secara otomatis. Jika objek tidak terdeteksi lagi oleh sensor PING, 

maka akan ada informasi ke Arduino agar kran selenoid valve menutup kran 

secara otomatis. Kran akan otomatis mulai dari jam 06.30 sampai 18.30,  jika 

lewat dari batas waktu yang telah ditentukan yang sudah di program pada Arduino 

Uno, maka wastafel tidak bisa digunakan. 

Hasil pengujian alat dan program pada proyek akhir ini, bahwa sistem kran 

otomatis menggunakan mikrokontroler Arduino Uno ini bekerja sesuai dengan 

prinsip kerjanya. Penggunaan kran otomatis akan dibatasi dengan menggunakan 

RTC yang akan disetting mulai dari jam 06.30 – 18.30, jika waktu melewati dari 

jam aktif, maka kran otomatis tidak bisa digunakan. 

 
Kata kunci : Arduino IDE, Arduino Uno,Sensor PING, RTC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Masa sekarang ini sistem kendali memegang peranan penting dalam 

perkembangan dibidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Teknologi 

merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang suatu alat hasil 

ciptaan manusia yang dapat digunakan untuk mempermudah pekerjaan 

manusia, banyak sekali teknologi yang dikembangkan untuk menunjang 

aktivitas manusia baik dari segi fungsi, keamanan, dan keefesienan. Manusia 

sebagai pengguna teknologi diharapkan mampu memanfaatkan teknologi 

yang sedang berkembang, serta mampu menguasai perancangan perangkat 

lunak (software) atau mengusai aplikasi perangkat lunak agar dapat bersaing 

di era teknologi ini, dengan begitu manusia dapat mendorong terciptanya 

sarana yang baik, dari segi keamanan dan efisiensi waktu. 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidup. Oleh karena itu, 

air memiliki peran penting bagi kehidupan. Mengingat pentingnya air bagi 

kehidupan manusia, maka sudah saatnya dilakukan penghematan dan 

pengontrolan untuk pemakaian dan penggunaan air agar kebutuhan akan air 

selalu terpenuhi. Penghematan dalam pemakaian air merupakan salah satu 

faktor penting dalam kehidupan manusia. Supaya pemakaian kran lebih 

mudah, lebih hemat dalam pemakaian, dan mengurangi kerusakan kran, maka 

perlu dilakukan pengembangan kran khususnya di wastafel toilet mahasiwa 

Teknik Elektro. Di wastafel toilet mahasiwa itu sendiri sering terjadi 
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kerusakan kran dan pemborosan air oleh mahasiswa. Sehingga mendorong 

penulis untuk membuat program Wastafel Otomatis. Untuk mengembangkan 

kran otomatis supaya lebih efisien dan efektif dalam penghematan penulis 

menambahkan RTC (Real Time Clock) yang berperan sebagai penentu waktu 

kapan kran wastafel dapat digunakan secara otomatis. 

Ada penelitian mengenai kran otomatis, Lia Kamelia, Ahmad Fasya, 

Ahmad Fauzi, Fajar Wahyu Ramadhan, Bagja, Ihwanudin membuat alat pada 

Seminar Nasional Teknik Elektro UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

(SENTER 2018) dengan judul “Prototype Kran Air Wudhu Otomatis  

Berbasis Sensor Infrared”. Alat ini menggunakan mikrokontroler Arduino 

Uno, LCD 16x2, motor servo untuk membuka katup kran secara otomatis, 

dan sensor PIR untuk mendeteksi ada tidaknya tangan atau kaki manusia di 

bawah kran tersebut. Prinsip kerja dari alat ini yaitu awalnya ketika ada 

aktivitas didekat atau searah dengan Sensor PIR, maka sensor PIR akan 

mengirimkan data ke Arduino Uno. Setelah itu data yang diolah oleh Arduino 

Uno maka oleh Arduino akan ada perintah ke LCD 16x2 dan modul relay. 

Perintah yang diberikan ke LCD 16x2 adalah LCD mengeluarkan output 

“KERAN DIBUKA”. Dan perintah yang dikasih ke modul relay adalah untuk 

menggerakan motor servo seberar 180 derajat. Setelah modul relay 

melakukan perintah tersebut maka data tersebut dikirimkan ke Arduino dan 

Arduino langsung memberi perintah ke Motor Servo untuk bergerak sebesar 

180 derajat. Setelah itu baru kran air terbuka selama beberapa waktu yang 

ditentukan. Untuk menutup kran kembali tinggal tidak melakukan aktivitas di 
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dekat Sensor PIR. Dan proses proses selanjutnya sama saja dengan proses 

membuka kran hanya saja perintah yang diberikan oleh relay untuk membuka 

motor servo yaitu motor servo bergerak sebesar -180 derajat. 

Kemudian penelitian lain juga dilakukan oleh Hafizur Rizki, Wildian 

(2015) berbasis mikrokontroler ATmega8535 dengan menggunakan sensor 

fotodioda. Sistem wastafel aktif saat ada tangan memotong jalur sinar laser 

terhadap sensor fotodioda. Sistem wastafel terdiri dari 3 bagian yaitu 

otomatisasi kran air, tempat sabun dan pengering tangan. Solenoid valve 

digunakan untuk otomatisasi kran air dan tempat sabun. Pengering tangan 

menggunakan hair dryer yang telah dimodifikasi menjadi hand dryer. 

Solenoid valve pada kran air mampu bekerja untuk air yang bersumber 

langsung dari tandon air. Solenoid valve pada tempat sabun mampu bekerja 

untuk air yang tidak bersumber langsung dari tandon air. Jenis sabun yang 

digunakan minimal dengan komposisi antara air dan sabun dengan 

perbandingan 1:1. Lama proses pengeringan tangan rata-rata 31 detik pada 

jarak 5 cm dari pengering tangan. 

Untuk mengatasi beberapa kelemahan yang ada pada alat sebelumnya, 

maka penulis ingin mengembangan sistem kerja dari kran wudhu otomatis 

dan wastafel yang sudah dibuat sebelumnya dengan melakukan penerapan 

langsung ke wastafel yang ada pada Labor Instalasi Listrik EB1. Kran wudhu 

otomatis dan wastafel tersebut belum memakai pengontrolan waktu kapan 

aktifnya kran tersebut, maka penulis menambahkan RTC (Real Time Clock) 

untuk berperan sebagai pengontrol waktu, kapan wastafel dapat digunakan 
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secara otomatis dengan guna agar lebih efektif dalam menghemat air. Penulis 

juga menganti motor servo sebagai penggerak katup kran tersebut dengan 

selenoid valve yang menawarkan switching cepat dan aman, keandalan yang 

tinggi, awet atau masa service yang cukup lama dengan daya kontrol yang 

rendah dan desain yang kompak. Dari sensor yang sudah dipakai dari kedua 

jurnal yaitu sensor PIR dan sensor fotodioda, maka penulis akan mengganti 

sensor tersebut dengan sensor PING. Penulis akan memakai sensor PING, 

karena lebih mendeteksi jarak objek dengan cara memancarkan gelombang 

ultasonik dengan frekuensi 40 KHz dan kemudian mendeteksi pantulannya, 

maka sensor PING lebih fokus pada tangan (objek) yang ada dibawahnya 

daripada sensor PIR yang bisa menangkap objek suara. Jika ada suara 

disekitar wastafel yang memungkinkan terbaca oleh sensor, maka kran akan 

aktif dengan sendirinya dan air terbuang sia-sia. Dan Sensor PING akan 

dirancang mengarah kebawah agar sensor lebih mudah membaca objek ketika 

ada orang yang ingin menggunakan kran pada wastafel toilet mahasiswa 

Teknik Elektro. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis ingin 

mengembangkan sebuah program alat yang lebih efektif dan efisien dengan 

judul “PEMOGRAMAN SISTEM KRAN OTOMATIS PADA 

WASTAFEL TOILET MAHASISWA TEKNIK ELEKTRO 

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ARDUINO UNO” 
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B. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlunya pembatasan ruang 

lingkup untuk menghindari pembahasan yang meluas dalam proyek akhir ini 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Membuat program yang dapat membatasi penggunaan wastafel dengan 

menambah RTC yang berfungsi untuk mengontrol waktu kapan kran dapat 

berfungsi secara otomatis dengan menggunakan sistem kontrol kerja yaitu 

Mikrokontroler Arduino UNO dengan bahasa pemprograman bahasa C. 

 
 

C. Tujuan 

 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini sebagai berikut : 

 

1. Membuat program sistem kran otomatis di wastafel toilet mahasiswa 

Teknik Elektro menggunakan Sensor PING berbasis mikrokontroler 

Arduino Uno untuk menghemat air pada wastafel toilet tersebut. 

2. Menguji program sistem kran otomatis di wastafel toilet mahasiswa 

Teknik Elektro menggunakan Sensor PING berbasis mikrokontroler 

Arduino Uno. 

 
 

D. Manfaat 

 

Adapun manfaat dari perancangan dan pembuatan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Mengurangi pemborosan air, sebab air hanya akan keluar apabila sensor 

telah dideteksi oleh pengguna, dan kran akan tertutup kembali apabila 

sensor tidak terdeteksi lagi oleh pengguna. 

2. Mengurangi masalah kerusakan pada wastafel toilet mahasiswa Teknik 

Elektro. 

3. Mengurangi pemborosan pemakaian air di wastafel toilet mahasiswa Teknik 

Elektro. 


